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ABSTRAK 

 

Anindya Hany Rahayu (8105161657). Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 

Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan,Jakarta Selatan, Konsentrasi 

Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri 

Jakarta, 2018. Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai  gambaran  hasil  

pekerjan  yang  telah  dilakukan  selama  PKL  dengan tujuan memenuhi salah satu 

persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan 

Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Kantor 

Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan, Jakarta Selatan beralamat di Jl. Gandaria 

III No.23E, Kramat Pela, Kebayoran Baru, Jakarta Selata.- 12130  

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang dimulai sejak 

tanggal 16 Agustus 2018 s.d. 10 September 2018 dengan 5 hari kerja yang dimulai 

pada hari Senin s.d. Jumat pukul 09.00 s.d. 17.00 WIB. Kegiatan yang  dilakukan 

praktikan selama PKL adalah Merekapitulasi surat tagihan, pembelian dan rekening 

koran klien, Merekapitulasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penghasilan 

(PPh) 21 klien, dan Mengisi Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) Masa. 

Tujuan dilaksanakannya PKL adalah untuk meningkatkan wawasan pengetahuan, 

pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Selama melaksanakan PKL, 

praktikan dibimbing oleh Bapak Bayu Kurniawan selaku Direktur Utama sekaligus 

Senior Auditor. Meskipun dalam pelaksanaan PKL terdapat beberapa kendala yang 

sering dihadapi, namum kegiatan PKL dapat berjalan dengan lancar seta berhasil 

cukup baik dan praktikan mendapatkan banyak pengalaman serta ilmu baru terkait 

hal-hal yang berhubungan dengan Jasa Akuntansi dan Perpajakan. 
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KATA PENGANTAR 

 

       Puji syukur Saya panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat   dan   hidayah-Nya,   sehingga   Saya   dapat   menyelesaikan  

penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini sesuai jadwal. 

       Laporan PKL ini dibuat untuk memenuhi salah satu persyaratan 

akademik dalam  menyelesaikan  studi  pada Konsentrasi  Pendidikan  

Akuntansi,  Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Jakarta.  

       Laporan ini merupakan hasil dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) yang dilakukan selama satu bulan di Bagian Jasa Akuntansi dan 

Perpajakan Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan . Penyelesaian 

laporan ini terwujud atas bantuan  dan bimbingan dari berbagai pihak. 

Untuk itu penulis ucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr.  Dedi  Purwana, E.S.,  M.Bus.,  selaku  Dekan  

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

2. Suparno,  S.Pd,  M.Pd     selaku  Ketua  Program  Studi  S1  

Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

3. Achmad Fauzi Zaini, S.Pd., M.Ak. selaku dosen pembimbing. 
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4. Budi Setiawan  selaku Direktur Konsultan Pajak (KKP) Budi 

Setiawan. 

5. Bayu Kurniawan, S.E. selaku Auditor dan Konsultan Pajak Senior 

pada Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan.  

6. Seluruh staf di Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan. 

7. Orang tua yang senantiasa memberikan dukungan baik moril 

maupun materiil. 

8. Teman-teman Pendidikan Akuntansi  angkatan 2016  yang 

senantiasa  memberikan saran dan dukungan dalam penyusunan 

Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini. 

       Saya menyadari dengan segala keterbatasan yang ada dalam 

pelaksanaan maupun  penyusunan  laporan  PKL  terdapat  banyak  

kekurangan.  Oleh  karena itu, Saya memohon maaf atas segala kekurangan 

yang ada. Kritik dan saran yang bersifat  membangun  sangat  diharapkan  

dalam  proses  penyempurnaan. Akhir kata, semoga  penyusunan  laporan  

ini  dapat  bermanfaat  bagi Saya serta bagi pembaca umumnya. 

 

          Jakarta, 5 Desember 2018 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL 

       Jumlah angkatan kerja saat ini berbanding terbalik dengan ketersediaan 

lapangan pekerjaan yang mampu mewadahi seluruh angkatan kerja yang ada. 

Persaingan untuk mendapatkan lapangan pekerjaan saat ini sangatlah ketat, yang 

membuat para angkatan kerja harus berlomba-lomba meningkatkan kualitas diri 

agar mampu bersaing dan berhasil menduduki  pekerjaan yang sesuai dengan 

jenjang pendidikan yang telah ditempuhnya. Selain memaksa si angkatan kerja 

untuk berjuang lebih keras, hal ini juga  mendorong perguruan tinggi untuk bisa 

menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di era globalisasi saat ini. Oleh 

sebab itu, di setiap perguruan tinggi mengharuskan mahasiswanya untuk 

melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL).  

       Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu institusi Perguruan Tinggi 

Negeri memiliki tanggung jawab untuk dapat menghasilkan lulusan yang  mampu  

bersaing  dan  bertahan  di  dunia  kerja,  baik  persaingan nasional maupun 

internasional.  Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi yang dimiliki mahasiswa dan memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan. 
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Masyarakat sebagai wajib pajak secara umum tidak semua memahami dan 

mengerti mengenai ketentuan umum perpajakan. Hal ini disebabkan karena latar 

belakang pendidikan. Di samping itu banyaknya aturan baru dan kondisi bisnis 

yang semakin sulit membuat wajib pajak cenderung fokus pada bisnis dan tidak 

akan mengambil segala resiko terkena masalah pajak sehingga memerlukan 

orang atau organisasi yang mampu menangani permasalahan wajib pajak. Ini 

menjadi kebutuhan bagi masyarakat. Dalam hal ini jasa penyelenggaraan 

konsultan pajak dibutuhkan.     

Konsultan pajak merupakan suatu profesi yang dijalankan oleh para 

professional yang memahami dan mengerti mengenai bidang perpajakan dan 

secara bebas memberikan jasanya dalam memenuhi hak dan kewajiban dari 

wajib pajak. Memberikan pelayanan yang dapat memenuhi dan menjawab 

kebutuhan dan permasalahan klien setiap saat, di manapun dan dalam kondisi 

apapun secara cepat dan tepat merupakan kunci keberhasilan penyelenggaraan 

jasa konsultan pajak. Oleh karena itu setiap perusahaan yang bergerak di bidang 

pelayanan jasa konsultan pajak dituntut untuk menempatkan kepuasan klien 

sebagai tujuan akhir. 

Berdasarkan penjelasan mengenai jasa konsultasi pajak diatas, sebagai 

mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program 

PKL ini dapat menjadi pembelajaran melalui pengalaman yang didapatkan dari 

dunia kerja yaitu di KKP (Kantor Konsultan Pajak) Budi Setiawan. Program 
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Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu syarat kelulusan bagi setiap 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Hal ini dilakukan 

untuk memberikan wawasan tentang dunia kerja. Program ini juga merupakan 

pengaplikasian dari ilmu yang telah diajarkan di bangku kuliah dan 

penerapannya di dunia kerja. 

Selain itu, PKL ini juga diharapkan agar dapat menghasilkan kerjasama 

antara Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dengan instasi swasta maupun 

pemerintahan yang ada sehingga ketika etos kerja dari praktikan baik, maka akan  

menimbulkan  citra  positif  terhadap  UNJ.  Diharapkan  pula  dengan 

melakukan praktik, para lulusan UNJ nantinya dapat dipekerjakan di instasi 

tersebut.  

Dalam pelaksanaan PKL, Praktikan dituntut untuk mampu beradaptasi 

dengan lingkungan, lebih aktif, dapat berkomunikasi dengan baik antara 

karyawan, disiplin, dan bertanggung jawab. Kegiatan PKL ini bermanfaat untuk 

menambah wawasan dalam dunia kerja, memberikan pengalaman bagi 

mahasiswa, menyiapkan calon lulusan memasuki dunia kerja, meningkatkan 

tanggung jawab, dan disiplin. 

Berdasarkan tuntutan akademis tersebut, maka saya sebagai Praktikan 

melakukan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi 

Setiawan, Jakarta Selatan  bagian Jasa Akuntansi dan Perpajakan diharapkan   
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dapat menambah wawasan dunia kerja dan mengimplementasikan teori yang 

telah didapat di bangku kuliah. 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

       Berdasarkan latar belakang diatas, maka  pelaksanaan  Praktik  Kerja 

Lapangan ini dimaksudkan untuk: 

1) Mengimplementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan di perkuliahan pada 

dunia kerja. 

2) Menambah pengetahuan dan pengalaman yang bisa didapatkan didunia kerja 

yang sesungguhnya. 

3) Melatih  praktikan  untuk  bersikap  dewasa,  mandiri,  dan  bertanggung jawab 

serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. 

       Sedangkan tujuan yang diharapkan dapat tercapai antara lain. 

1) Untuk memenuhi mata kuliah PKL sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan 

gelar sarjana Pendidikan bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi, 

Konsentrasi Pendidikan Akuntansi. 

2) Menjalin kerjasama antara pihak universitas dengan pihak terkait tempat Praktik 

Kerja Lapangan. 

3) Untuk melakukan pengamatan secara langsung kegiatan lapangan yang berkaitan 

dengan teori yang telah dipelajari di perkuliahan dan menerapkan pengetahuan 

akademis yang telah di dapatkan. 
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4) Untuk  membiasakan  mahasiswa  terhadap  budaya  dunia  kerja  yang berbeda 

dengan budaya pembelajaran di kelas dalam tekanan yang lebih tinggi untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. 

 

C. Kegunaan PKL 

       PKL mempunyai manfaat yang sangat besar bagi mahasiswa perguruan 

tinggi dan perusahaan. Adapun manfaat PKL tersebut antara lain : 

1) Kegunaan PKL bagi Praktikan : 

a. Sebagai persiapan diri dan bekal untuk terjun ke dalam dunia kerja; 

b. Kesempatan     untuk     memperdalam     ilmu     dan     memahami 

profesionalisme dalam kehidupan dunia kerja; 

c. Sebagai bahan pembanding terhadap ilmu yang telah diperoleh; 

d. Menguji  kemampuan  mahasiswa  dalam  menerapkan  teori  pada bidang 

teknis. 

2) Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi UNJ  

a. Menjalin hubungan baik antara Fakultas Ekonomi dengan instansi atau 

perusahaan tersebut; 

b. Sebagai  bahan  evaluasi  dalam  peningkatan  mutu  kurikulum  di masa 

depan; 

c. Membangun kerja sama antara dunia pendidikan dengan perusahaan sehingga 

perguruan tinggi lebih dikenal oleh kalangan dunia usaha. 

3) Kegunaan  bagi  Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan: 
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a. Membantu kegiatan pelaksanaan pekerjaan; 

b. Menjalin hubungan baik dengan Universitas Negeri Jakarta 

c. Membantu  menyiapkan  calon  tenaga  kerja  yang  berkualitas  dan 

bertanggung jawab. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Konsultan Pajak 

(KKP) Budi Setiawan, Jakarta Selatan dan ditempatkan pada Bidang Jasa 

Akuntansi dan Perpajakan. Berikut adalah data lembaga tempat pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan dilakukan: 

Nama Instansi  : Kantor Konsultan Pajak Budi Setiawan, Jakarta Selatan 

Alamat             : Jl. Gandaria III No 23E, Kramat Pela, Kebayoran 

Baru,      Jakarta Selatan – 12130 Indonesia 

No. Telepon     : 087-87683-4783 

Praktikan memilih Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan dikarenakan 

sesuai dengan program studi yang diambil praktikan yaitu Pendidikan 

Ekonomi khususnya dalam materi Akuntansi dan Perpajakan. Beberapa bidang 

kerja yang dilakukan praktikan selama melaksanakan kegiatan PKL ialah 

diantaranya:  Merekapitulasi surat tagihan, pembelian dan rekening koran klien, 

Menginput Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penghasilan (PPh) 21 
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klien, Membuat Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) Masa, dan Membuat Comma 

Separated Values (CSV) SPT Masa.  

 

E. Jadwal dan Waktu PKL 

Program Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan, 

terhitung sejak tanggal 16 Juli sampai dengan 10 Agustus 2018. Waktu 

pelaksanaan yang ditentukan oleh pihak perusahaan dimulai dari hari Senin 

s.d.  Jumat  pukul  09.00 s.d.  17.00  WIB.  Adapun  rincian tahapan  kegiatan 

sebagai berikut : 

1) Tahap Persiapan 

       Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai perusahaan yang 

sesuai dan menerima PKL selama bulan Mei s.d Juni. Setelah menemukan  

perusahaan  yang  sesuai,  praktikan  mengurus  surat permohonan pelaksanaan 

PKL di Biro Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat   

(BAKHUM)   yang   ditujukan ke Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan, 

Jakarta Selatan.  Permohonan  PKL  praktikan tidak langsung disetujui oleh 

pihak perusahaan. Setelah satu minggu praktikan kembali lagi ke perusahaan 

untuk menanyakan kelanjutan perohonan PKL dan praktikan diterima untuk 

melaksanakan PKL pada har i  Senin,  t anggal  16 Juli 2018 sampai dengan 

10 Agustus 2018. Kemudian praktikan diberikan surat balikan dari perusahaan. 
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2) Tahap Pelaksanaan PKL 

       Praktikan melaksanakan PKL selama satu bulan terhitung mulai 16 Juli 

2018 sampai dengan 10 Agustus 2018. Dengan waktu kerja sebanyak lima hari 

(Senin-Jumat). Ketentuan kerja di KKP Budi Setiawan ialah sebagai berikut : 

Masuk kerja  : 09.00 WIB 

Istirahat   : 12.00 – 13.00 WIB  

Pulang      : 17.00 WIB 

3) Tahap Pelaporan 

       Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama bulan Agustus 

hingga November 2018. Penulisan dimulai dengan mencari data-data yang 

dibutuhkan dalam pelaporan PKL. Kemudian data-data tersebut diolah dan 

diserahkan sebagai laporan Praktik Kerja Lapangan. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Sejarah Perusahaan 

       Menurut Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-13/PJ/2015 tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Ketentuan Konsultan Pajak bahwa Konsultan Pajak adalah 

orang yang memberikan jasa konsultasi perpajakan kepada Wajib Pajak dalam 

rangka melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan perpajakan. Untuk dapat berpraktik sebagai 

Konsultan Pajak, seorang Konsultan Pajak harus mempunyai Izin Praktik yang 

diterbitkan oleh Direktur Jenderal Pajak atau pejabat yang ditunjuk. 

       Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan merupakan organisasi 

konsultan yang mencurahkan perhatiannya pada keunggulan dalam menyediakan 

jasa dan advis profesional. KKP ini berfokus untuk memberikan pelayanan jasa 

konsultasi keuangan terbaik kepada klien. 

       Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan dirintis oleh Bapak Budi 

Setiawan, S.E., BKP. bersama Bapak Bayu Kurniawan, S.E., yang merupakan dua 

orang dengan keahlian sama yaitu di bidang akuntansi dan perpajakan. 

Berdasarkan kesepakan bersama, maka diputuskan bahwa Bapak Budi Setiawan 

menjadi Direktur Utama dan Bapak Bayu Kurniawan menjadi Auditor dan 

Konsultan Pajak Senior Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan. 
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       Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan beroperasi di sebuah ruko di 

jalan Gandaria III No 23E, lantai 3, Kramat Pela, Kebayoran Baru, Jakarta 

Selatan. Lokasi ini dianggap strategis untuk menjangkau klien atau peminat yang 

sedang mencari jasa konsultan pajak. Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi 

Setiawan kemudian beroperasi dengan izin praktik yang dikeluarkan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak dengan nomor SI -3454/PJ/2014 yang didapat pada 29 

November 2014. 

  

B. Gambaran Umum Perusahaan 

       Dalam melaksanakan kegiatannya, Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi 

Setiawan selalu berorientasi pada kepercayaan dan kerahasiaan klien, serta 

mengutamakan kualitas dalam memberikan pelayanan. Selalu  menjalin  

kerjasama  dengan  para  klien  dan membangun hubungan  jangka  panjang  

serta memperbaharui informasi perkembangan perpajakan merupakan  

pendorong  dalam  memberikan  jasa  konsultasi pajak. 

       Dalam setiap  penugasan  yang  diterima, guna  tercapainya tujuan  

penugasan, metodologi yang digunakan adalah “Risk Based Management 

Approach” dengan pengertian metodologi penugasan yang berkonsentrasi pada 

analisa proses dan resiko-resiko usaha dalam proses suatu perusahaan dan 

merupakan pendekatan top-down dengan proses-proses bisnis dalam organisasi 
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sebagai sasaran penugasan, dirancang untuk menganalisa dan merespon kebutuhan 

perusahaan. 

       Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan hadir sebagai konsultan 

pajak yang dipenuhi tenaga professional yang handal, terpercaya, dan paham 

akan permasalahan pajak maupun akuntansi serta didukung oleh latar 

belakang pendidikan formal maupun profesi yang signifikan, maka Kantor 

Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan selalu siap memberikan pelayanan 

dengan profesionalitas yang tinggi untuk membantu klien menangani masalah 

akuntansi ataup perpajakan dengan mengacu pada Undang-Undang dan 

peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia.  

             Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan mempunai banyak klien, 

yakni perusahaan di bidang jasa, perusahaan di bidang perdagangan, ataupun 

perusahaan di bidang manufaktur. Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi 

Setiawan tidak hanya menangani perusahaan di Jakarta Selatan saja, namun 

juga menangani perusahaan di luar wilayah  Jakarta Selatan. Untuk pelayanan 

terhadap klien, semua staf dimungkinkan unuk mengambil berkas atau data 

yang berkaitan dengan keperluan perpajakan dari kliennya.  

       Dalam    melaksanakan    pekerjaan    jasa   perpajakan,    para   p 

rofesional    Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan membantu  klien  

untuk  mengelola  perpajakan  secara  efisien  dan  berkelanjutan dalam  
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kerangka  peraturan  perpajakan  Indonesia.  Kami  memberikan  jasa  antara lain 

: 

1. Jasa Penasehat Manajemen dan Keuangan (Management and finance 

advisori/consultant service) 

       Dewasa  ini persaingan  bisnis  memacu pelaku bisnis  untuk 

meningkatkan kinerja organisasi agar memenangkan persaingan.  Konsultan. 

Manajemen  Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan  dapat   

membantu   klien   untuk   mencari terobosan    bisnis,  meningkatkan  

kinerja, mengelola  resiko  dan  meningkatkan  nilai perusahaan. 

       Konsultan Manajemen Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi 

Setiawan dapat membantu dengan menyediakan jasa diantaranya:  

a. Penasehat Pengelolaan Keuangan, 

b. Internal Audit dan Penasihat Risiko, 

c. Strategi Pemasaran, 

d. Pelatihan Marketing, dan lain lain. 

       Jasa Penasehat Keuangan menyediakan manfaat dalam menjembatani    

investor atau perusahaan yang ingin berusaha atau mengembangkan bisnis.   

Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan membantu klien 

mewujudkan hal tersebut dengan memberikan jasa:  

a. Meger dan Akuisisi,  
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b. Pengawasan Akuntansi,  

c. Akuntansi Investigasi,  

d. Penyusunan Laporan Keuangan, dan lain-lain.  

 

2. Konsultasi Perpajakan (Taxation Consulting) 

       Dalam melaksanakan pekerjaan jasa perpajakan, para profesional 

Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan membantu klien untuk 

mengelola perpajakan secara efisien dan berkelanjutan dalam kerangka 

peraturan perpajakan Indonesia. Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi 

Setiawan memberikan jasa antara lain: 

a. Konsultasi Perpajakan Umum 

b. Perhitungan Pajak 

c. Perencanaan Pajak 

d. Administrasi Pajak, dan lain-lain. 

3. Jasa Penyusunan Laporan Keuangan/Akuntansi (Accounting Services) 

       Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan juga memberikan jasa 

Accounting Service yang bervariasi. Dalam melaksanakan jasa, para 

profesional Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan memberikan     

layanan jasa sebagai pengganti, atau pelengkap bagi karyawan bagian 

akuntansi klien. Jasa Accounting Service terdiri dari: 

a. Menyiapkan Neraca Saldo 
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b. Membantu penjurnalan, posting, dan membuat jurnal adjustment. 

c. Jasa Kompilasi Laporan Keuangan 

d. Membantu mempersiapkan data keuangan milik perusahaan agar siap  

untuk diaudit. 

4. Jasa Sistem Informasi Akuntansi (Accounting Information System Services) 

       Bisnis di  era global menuntut operasional perusahaan lebih ramping,  

efisiensi  biaya  dan    pengembalian  modal  yang tinggi. Untuk itu 

diperlukan sarana yang tepat, salah satunya pemanfaatan tehnologi informasi. 

       Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan mmbantu membuat 

mendesain dan  merancang  sistem  informasi  sesuai  dengan  keinginan  

klien serta   membantu   klien   beralih   dalam   sistem   teknologi   

Informasi.   Jasa ini mencakup: 

a. Pengembangan sistem informasi akuntansi berbasis computer 

b. Instalasi jaringan computer 

c. Program Aplikasi untuk General Ledger, Hutang Usaha, Persediaan, 

Penggajian, dan lain-lain.  

5. Jasa Penyedia Tenaga Ahli di Bidang Akuntansi, Audit, dan Pajak 

(Accounting, Auditing and Taxation Outsourcing Services) 

       Selain memberikan jasa seputar Akuntansi dan Pajak, Kantor Konsultan 

Pajak (KKP) Budi Setiawan juga menyediakan tenaga ahli baik di bidang 

akuntansi, audit, dan pajak. Tenaga ahli yang ada merupakan tenaga 
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professional yang handal, terpercaya, dan paham akan permasalahan pajak 

maupun akuntansi serta didukung oleh latar belakang pendidikan formal 

maupun profesi yang signifikan. 

6. Jasa Review dan Penyusunan Standar Operasi Prosedur Keuangan (Financial 

Standard Operating Procedure Review and Design Services)  

       Rung lingkup jasa review lebih sempit dari jasa audit. Jasa review 

merupakan analisis dari ringkasan temuan dan rekomendasi terkait temuan 

tersebut. Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan memfasilitasi klien 

untuk melakukan review serta menyusun standar operasi prosedur keuangan 

terbaik.  

 

C. Visi dan Misi Perusahaan 

       Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan sebagai salah satu Konsultan 

terdaftar di Jakarta mempunyai visi dan misi dalam menjalankan dan 

mengembangkan usahanya. Adapun visi dan misi Kantor Konsultan Pajak 

(KKP) Budi Setiawan adalah sebagai berikut: 

Visi 

“Menjadi sebuah perusahaan jasa professional terbaik” 

Misi 

Membantu klien untuk mendapatkan solusi terbaik untuk masa depan yang 

lebih baik. 
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D. Logo Perusahaan 

       Sebagai Konsultan Pajak terdaftar, Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi 

Setiawan memiliki logo perusahaan yang memiliki filosofi tersendiri. Makna 

dari logo tersebut yaitu Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan 

diharapkan dapat menjadi pilar pemerintah yang ikut berperan di dalam 

membangun negara Republik Indonesia, serta diharapkan menjadi konsultan 

pajak yang senantiasa semakin berkembang dan maju. Berikut adalah logo 

Kantor Konsultan Pajak Budi Setiawan: 

 

 

Gambar 2.1 Logo Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan 
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E. Struktur Organisasi  

             Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan secara struktural terdiri 

atas Direktur, Manajer Kantor, Supervisor, Administrasi dan Keuangan, 

Konsultan Pajak Senior, dan Konsultan Pajak Junior. Masing-masing posisi 

Direktur 

Budi 
Setiawan,  

S.E., BKP. 

Supervisor 

Sitti. k. Uluelang, 
S.E., M.Ak., Akt., 

CA. 

Auditor dan 
Konsultan Pajak 

Senior 

Bayu Kurniawan, S.E. 

Auditor dan 
Konsultan 

Pajak Junior 

Abdul Aziz, 
S.E. 

Auditor dan 
Konsultan 

Pajak Junior 

Agustina, S.E. 

Auditor dan 
Konsultan Pajak 

Junior 

Yuni Paramitasari, 
S.E. 

Manajer 
Kantor 

Sugito, 
S.E., BKP. 

Administrasi 
dan Keuangan 

Ria Purbasari, 
S.E. 
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memiliki tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan. Berikut adalah 

struktur organisasi di Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan: 

1. Direktur 

       Direktur merupakan jabatan tertinggi dalam suatu perusahaan. Posisi 

Direktur di Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan adalah Bapak 

Budi Setiawan, S.E., BKP. Seorang Direktur bertugas untuk: 

a. Melakukan koordinasi kegiatan yang dilakukan oleh seluruh staf. 

b. Bertanggungjawab atas seluruh aktivitas perusahaan. 

c. Memberikan arahan dan motivasi kepada sleuruh staf perusahaan.  

d. Memimpin rapat umum. 

e. Pembuat keputusan perusahaan. 

 

2. Supervisor 

       Posisi Supervisor di Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan diisi 

oleh Ibu Sitti. k. Uluelang, S.E., M.Ak., Akt., CA. Dalam kesehariannya, 

seorang Supervisor memiliki peranan yang cukup berpengaruh terhadap 

kinerja akunting di dalam perusahaan, diantaranya yaitu: 

a. Memastikan terlaksananya supervisi atas segala tugas yang berkaitan 

dengan akunting dan pajak 

b. Memastikan pelatihan kepada pada staff akunting perusahaan terlaksana 

dengan baik. 
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c. Memastikan pengawasan atas segala hal yang berkaitan dengan pajak dan 

akunting terlaksana dengan baik. 

d. Memastikan proses persiapan dan penghitungan pajak penghasilan 

dengan baik. 

e. Memastikan proses audit pajak terlaksana dengan baik 

 

3. Manajer 

       Bila diartikan secara harfiah, posisi manager bisa diartikan sebagai posisi 

atau seseorang yang memiliki tanggung jawab untuk melakukan pengawasan 

dan pengembangan yang berkaitan dengan penghitungan keuangan dan pajak 

perusahaan. Posisi Manajer di Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan 

adalah Bapak Sugito, S.E., BKP.Berikut tugas seorang manajer: 

a. Memastikan ketersediaan laporan keuangan dan pajak bulanan serta 

tahunan. 

b. Memastikan ketersediaan daily budget 

c. Memastikan validitas transaksi keuangan dan pajak perusahaan. 

d. Memastikan diaplikasikannya peraturan perpajakan dan keuangan pada 

perusahaan 

e. Memastikan terpantaunya sistem akuntansi dan perpajakan dari 

perusahaan. 

f. Memastikan pengelolaan data data keuangan terlaksana dengan baik. 
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g. Memastikan prosedur pelaporan OJK terlaksana dengan baik. 

 

4. Administrasi dan Keuangan 

       Posisi Administrasi dn Keuangan di Kantor Konsultan Pajak (KKP) 

Budi Setiawan diisi oleh Ibu Ria Purbasari, S.E. Secara umum, tugas 

administrasi dan keuangan adalah menyusun anggaran belanja, menentukan 

sumber biaya dan cara penggunaannya, serta membuat pembukuan tentang 

semua hal yang berkaitan dengan proses pembiayaan dan pengeluaran 

keuangan agar penggunaan biaya dapat efektif dan efisien. Berikut 

diantaranya tugas serta tanggung jawab administrasi dan keuangan: 

a. Membuat rencana keuangan perusahaan, mulai dari perencanaan, 

penerimaan, pengeluaran, dan pembayaran. 

b. Menyusun laporan keuangan harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. 

c. Mengelola uang kas, mulai dari membuka rekening, menentukan 

setoran, mengatur kas, menangani pembayaran atas kewajiban dan 

membuat catatan transaksi kas. 

d. Mengelola kredit dengan mengatur tagihan-tagihan. 

e. Mengurus surat berharga, salah satunya seperti menandatangani cek. 

f. Bekerja sama dalam menyusun kebijakan administrasi keuangan dengan 

bagian lain yang terkait dengan visi dan misi perusahaan. 
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5. Auditor dan Konsultan Pajak Senior  

       Posisi Auditor dan Konsultan Pajak bisa diartikan seseorang yang 

memiliki tugas untuk melakukan segala pencatatan dan pengawasan terkait 

segala proses yang berkaitan akuntansi dan pajak dari sebuah perusahaan. 

Posisi Auditor dan Konsultan Pajak Senior diisi oleh Bapak Bayu 

Kurniawan, S.E. Tugas Auditor dan Konsultan Pajak Senior adalah sebagai 

berikut: 

a. Melakukan supervisi pelaksanaan program audit terhadap Auditor dan 

Konsultan Pajak Junior. 

b. Mengusahakan biaya audit dan waktu audit sesuai dengan rencana. 

c. Mengarahkan dan me-review pekerjaan Auditor dan Konsultan Pajak 

Junior. 

d. Melakukan supervisi penyusunan kertas kerja oleh Auditor dan 

Konsultan Pajak Junior. 

e. Melakukan diskusi dengan Auditor dan Konsultan Pajak Junior 

mengenai temuan-temuan audit dan prosedur alternative. 

f. Melakukan koordinasi pelaksanaan program audit dengan manajer. 

 

6. Auditor dan Konsultan Pajak Junior 

       Tugas dan tanggung jawab Auditor dan Konsultan Pajak Junior pada 

dasarnya sama dengan Auditor dan Konsultan Pajak Senior. Namun Auditor 

dan Konsultan Pajak Junior masih terdapat pengawasan dan arahan dari 
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Auditor dan Konsultan Pajak Senior. Posisi ini diisi oleh Bapak Abdul Aziz, 

S.E., Ibu Agustina, S.E., dan Ibu Yuni Paramitasari, S.E. Berikut adalah 

tugas Auditor dan Konsultan Pajak Junior: 

a. Melakukan pekerjaan lapangan sesuai dengan program audit. 

b. Mengumpulkan dan mengevaluasi kecukupan bukti audit sesuai dengan 

program audit. 

c. Mengusulkan koreksi-koreksi atas temuan audit. 

d. Melakukan kerjasama dan diskusi kepada sesama staf atau Auditor dan 

Konsultan Pajak Senior  secara langsung jika terdapat kesulitan. 

 

 



 
 

23 
 

BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

       Saat melaksanakan Program Praktik Kerja Lapangan di Kantor Konsultan 

Pajak (KKP) Budi Setiawan yang berlokasi di Jalan Gandaria III No. 23 E 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, Praktikan ditempatkan di bidang Accounting 

Service dan Perpajakan. Penempatan ini disesuaikan dengan program studi 

Praktikan yaitu Pendidikan Akuntansi. Praktikan diberi kesempatan untuk 

mengerjakan tugas-tugas yang berkaitan dengan Akuntansi dan Perpajakan 

sebuah perusahaan. Pada bidang tersebut, Praktikan mengerjakan tugas 

diantaranya adalah: 

1. Merekapitulasi surat tagihan, pembelian dan rekening koran klien. 

2. Merekapitulasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penghasilan (PPh) 

21 klien. 

3. Mengisi Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) Masa. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

       Dalam melaksanakan praktik kerja di Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi 

Setiawan yang dimulai sejak tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan 10 Agustus 

2018, Praktikan dibantu oleh para Auditor dan Konsultan Pajak di Kantor 
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Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan. Mereka memberikan arahan dan 

bimbingan kepada Praktikan dalam melaksanakan kegiatan praktik kerja 

lapangan. Berikut adalah tugas yang diberikan kepada Praktikan: 

1. Merekapitulasi Surat Tagihan, Nota Pembelian dan Rekening Koran 

Klien. 

       Di bagian Akuntansi, Praktikan diberi tugas pertama yaitu untuk 

merekapitulasi rekening koran, surat tagihan (invoice), dan nota pembelian 

klien. Praktikan diberikan berkas-berkas yang akan direkapitulasi kemudian 

praktikan diajarkan terlebih dahulu cara untuk merekapitulasi rekening koran 

milik klien. Setelah itu praktikan merekapitulasi rekening koran untuk 

beberapa PT di tahun 2015, 2016, dan 2017. 

 

Gambar 3.1 Rekapitulasi Rekening Koran 
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       Kemudian, praktikan diberi tugas selanjutnya yaitu untuk merekapitulasi 

surat tagihan pajak milik klien. Praktikan diberikan tugas untuk merekapitulasi 

surat tagihan pajak milik klien di tahun 2015 dan 2016.  

 

 

Gambar 3.2 Rekapitulasi Surat Tagihan Pajak 

 

       Lalu, Praktikan diberi tugas berikutnya yaitu untuk merkapitulasi nota 

pembelian milik klien. Praktikan diberikan tugas untuk merekapitulasi nota 

pembelian milik klien di tahun 2016.  
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Gambar 3.3 Rekapitulasi Nota Pembelian 

 

2. Merekapitulasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penghasilan 

(PPh) Pasal 21 klien. 

        Di bidang Perpajakan, Praktikan diberi tugas yaitu merekapitulasi 

perhitungan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penghasilan (PPh) pasal 

21  milik klien Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan. Nama perusahaan 

klien Praktikan samarkan guna menjaga kerahasiaan antara konsultan dan klien 

berdasarkan perjanjian diantara keduanyaa.  
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       PPN 

  

Gambar 3.4 Mengentri Dasar Pengenaan Pajak klien. 

 

       Dengan menggunakan aplikasi ExcelI, Praktikan ditugaskan untuk 

merekapitulasi data-data perpajakan klien Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi 

Setiawan. Praktikan diberikan bimbingan oleh beberapa staf di Kantor Konsultan 

Pajak (KKP) Budi Setiawan saat memulai pekerjaan.  

       Langkah pertama untuk pekerjaan merekapitulasi PPN klien adalah 

menyiapkan data yang diberikan oleh klien. Langkah kedua, membuka format 

excel yang telah dirancang dan dirumuskan oleh Konsultan Pajak di Kantor 
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Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan. Kemudian langkah ketiga, mengentri 

Dasar Pengenaan Pajak (DPP) di kolom Penyerahan PPN yang harus dipungut 

sendiri per bulan. Dan langkah keempat, tahan dan tarik seluruh data yang sudah 

dientri untuk dijumlah secara otomatis. 

 

Gambar 3.5 Perhitungan secara otomatis dengan rumus yang sudah dikunci. 

       Selanjutnya, setelah data yang sudah dientri yaitu DPP per bulan selama setahun 

diisi, secara otomatis kolom lain akan terhitung karena rumus yang sudah dikunci 

pada format rekapitulasi excel. Kolom yang secara otomatis terhitung diantaranya 

yaitu, penyerahan yang dibebaskan dari PPN, penjualan Bruto, Vat-Out, Vat-In, dan 

kesimpulan apakah PPN dinyatakan kurang atau lebih bayar.  
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       PPh Pasal 21 

       Selain PPN, Praktikan juga mengerjakan tugas rekapitulasi data Pajak 

Penghasilan pasal 21 (PPh 21) milik klien.  

 

Gambar 3.6 Mengentri data perhitungan PPh 21 klien. 

 

       Langkah-langkah yang dilakukan untuk merekapitulasi PPh 21 klien yang 

pertama adalah menyiapkan data-data yang sudah dikerjakan oleh konsultan. 

Selanjutnya, membuka format excel yang sudah dibuat oleh Konsultan Pajak di 

Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan. Kemudian, data yang sudah 

diberikan kepada Praktikan dientri. Data-data tersebut diantaranya, data mengenai 
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jumlah karyawan terdaftar di perusahaan klien, penghasilan bruto karyawan, dan 

PPh 21 yang dikenakan untuk perusahaan klien per bulannya selama setahun. 

Setelah itu dijumlah secara otomatis untuk mengetahui berapa PPh 21 yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan.  

       Dalam hal ini, Praktikan tidak diberi tugas menghitung PPh 21, melainkan 

hanya merekapitulasi data yang sudah dihitung untuk pemberkasan bagi konsultan. 

Dengan alasan bahwa pekerjaan perhitungan ini mempunyai risiko tinggi bagi 

kredibilitas Konsultan jika terjadi kesalahan. Maka, Praktikan hanya diberi 

penjelasan singkat dan gambaran umum bagaimana perhitungan PPh 21 untuk klien. 

 

3. Mengisi Surat Pemberitahuan (SPT) Masa 

       Pertama yang harus disiapkan adalah perangkat komputer yang telah 

dipasang dengan software E-SPT PPh Pasal 21.  

a. Langkah pertama adalah, buka laman E-SPT kemudian pilih database yang 

akan dibuka, Login database menggunakan:  

Username:administrator 

Password: 123 
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Gambar 3.7 Halaman pembuka software E-SPT PPh Pasal 21.  

b. Langkah kedua yaitu klik pilih SPT lalu buat SPT. 

 

Gambar 3.8 Buat SPT 
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c. Pilih Isi SPT untuk pegawai tetap klik Daftar Pemotongan Pajak (1721-1) 

kemudian pilih Satu Masa Pajak. Apabila akan input data transaksi pilih 

Tambah.  

        

Gambar 3.9 Daftar Pemotongan PPh 21 

d. Kemudian isikan data nomor NPWP, Nama, Kode Objek Pajak, jumlah 

penghasilan bruto dan PPh dipotong, kemudian klik simpan. 
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Gambar 3.10 Mengisi data pemotongan PPh 21 

e. Selanjutnya isi SPT dengan data karyawan perusahaan klien. Data tersebut 

diantaranya nama karyawan, NPWP, kode objek pajak, jumlah penghasilan bruto, 

dan jumlah PPh 21 yang dipotong.  
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Gambar 3.11 Proses pengisian SPT 

 

f. Setelah proses pengisian SPT selesai selanjutnya pilih menu Isi SPT pilih SPT 

Induk (1721) maka akan tampil jumlah pajak terutang. 

 

Gambar 3.12 Klik isi SPT dan pilih SPT induk. 

 

g. Setelah proses pengisian SPT selesai selanjutnya pilih menu Isi SPT pilih SPT 

Induk (1721) maka akan tampil jumlah pajak terutang. 
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Gambar 3.13 Jumlah pajak terutang. 

 

h. Selanjutnya Pajak yang terutang harus dibayarkan terlebih dahulu untuk 

memperoleh nomor NTPN. Setelah mendapatkan nomor NTPN langkah 

berikutnya memasukan data tersebut ke dalam daftar SSP seperti tampilan 

dibawah ini 
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Gambar 3.14 Surat Setoran Pajak (SSP) 

 

i. Setelah semua terisi dengan benar kemudian kita kembali ke menu Isi SPT pilih 

SPT Induk klik B.1 Daftar Pemotongan, B.2. Penghitungan PPh sudah sesuai, 

lanjut kebagian D lampiran check list yang akan dilampirkan, kemudian pilih 

bagian E. Pernyataan dan Ttd Pemotong lalu klik simpan. 
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Gambar 3.15 Penyelesaian pengisian SPT  

 

j. Langkah selanjutnya pilih menu CSV  pada tampilan layar kemudian pilih 

Pelaporan SPT, pilih Masa yang akan dilaporkan kemudian klik Buat file CSV 

file CSV akan secara otomatis tersimpan di folder yang dipilih. 
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Gambar 3.16 Buat CSV. 

 

       Comma Separated Value atau CSV adalah format data yang memudahkan 

penggunanya melakukan penginputan data ke database secara sederhana. CSV bisa 

digunakan dalam standar file ASCII, di mana setiap record dipisahkan dengan tanda 

koma (,) atau titik koma (;). Setelah SPT dibuat dalam format file CSV, maka file 

tersebut hanya dapat dilihat dan dibaca oleh pihak Dirjen Pajak.  
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C. Kendala yang Dihadapi 

       Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan di Kantor Konsultan Pajak (KKP) 

Budi Setiawan, Praktikan berusaha mengerjakan pekerjaan dengan baik yakni 

pekerjaan diselesaikan tepat waktu dan dengan hasil yang memuaskan. Namun dalam 

melaksanakan pekerjaan, Praktikan mengalami beberapa kendala yang menganggu 

kelancaran dalam mengerjakan pekerjaan.  

1. Server e-spt seringkali down. 

2. Tidak adanya SOP (Standard Operating Procedure) untuk pemagang 

sehingga tidak adanya kejelasan pekerjaan yang harus dilakukan oleh 

Praktikan di tempat PKL.  

3. Data yang dikirim oleh klien seringkali tidak lengkap. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala  

       Untuk mengatasi kendala yang dihadapi Praktikan tersebut, Praktikan mengambil 

langkah untuk melakukan penyelesaian kendala dengan cara sebagai berikut: 

1. Mengerjakan pekerjaa terkait SPT jauh sebelum batas akhir pelaporan. 

       Aplikasi e-SPT atau disebut dengan Elektronik SPT adalah aplikasi yang 

dibuat oleh Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan untuk 

digunakan oleh Wajib Pajak untuk kemudahan dalam menyampaikan SPT. 



40 
 

 
 

       Pada dasarnya Aplikasi e-SPT merupakan sarana untuk mempermudah 

Wajib Pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Namun 

kenyataannya tidak jarang ditemui permasalahan penggunaan aplikasi e-SPT, 

tak terkecuali untuke-SPT PPh 21/26. Permasalahan penggunaan e-SPT PPh 

21/26 dapat terjadi ketika proses instalasi maupun ketika proses entri data. 

       Umumnya, server aplikasi ini tidak jarang mengalami down dan 

mengganggu aktivitas perpajakan. Aplikasi e-SPT saat ini hanya maksimal 

menampung 2000 sign in secara bersamaan. Jika melebihi kapasitas, server 

dapat dipastikan down. 

       Untuk menghindari kemungkinan server down, maka sebaiknya 

pengerjaan pekerjaan SPT baik masa maupun tahunan dilakukan jauh sebelum 

batas akhir penyetoran maupun pelaporan. Selain menghindari server down, 

antisipasi dengan tidak melaporkan SPT pada bata akhir, hal ini juga guna 

menghindari sanksi administrasi perpajakan jika melampaui batas akhir.  

2. Membuat SOP (Standard Operating Procedure) untuk pemagang. 

       SOP (Standard Operating Procedure) adalah set instruksi yang memiliki 

suatu prosedur pasti atau terstandardisasi, tanpa kehilangan keefektifannya. 

Setiap perusahaan bagaimanapun bentuk dan apapun jenisnya, membutuhkan 

sebuah panduan untuk menjalankan tugas dan fungsi setiap elemen atau unit 

perusahaan. Standar Prosedur Operasional (SPO) adalah sistem yang disusun 

untuk memudahkan, merapihkan dan menertibkan pekerjaan. Sistem ini berisi 

urutan proses melakukan pekerjaan dari awal sampai akhir. 



41 
 

 
 

       Setiap sistem manajemen berkualitas baik akan selalu didasari SOP yang 

baik pula. Maka dari itu, pihak Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan 

hendaknya menyusun SOP bagi Praktikan agar dapat bekerja sesuai yang 

berlaku di perusahaan. Sehingga, dapat mempermudah bagi Praktikan di 

perusahaan tersebut. 

3. Melakukan asistensi terkait data agar klien dapat membantu pekerjaan 

konsultan. 

       Pada dasarnya, klien meminta bantuan konsultan karna tidak ingin 

mengalami kesulitan terkait audit, terlebih lagi pelaporan pajak. Klien hanya 

perlu membayar dan menyerahkan data yang mereka miliki untuk dikerjakan 

oleh Konsultan. Namun, karna ketidakpahaman ini seringkali membuat 

pekerjaan konsultan terhambat karena data yang akan dikerjakan tidak 

lengkap.  

       . Proses asistensi juga dapat dilakukan oleh konsultan agar tidak ada hal-

hal yang tidak dipahami klien. Hubungan yang baik antara konsultan dengan 

klien dalam hal ini sangat penting guna menghindari miskomunikasi dan 

akhirnya menghambat pekerjaan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

       Mahasiswa membutuhkan program PKL dalam menghadapi dunia kerja 

yang begitu praktis dan dinamis. Dalam melaksanakan PKL mahasiswa diajak 

untuk berinteraksi langsung dengan berbagai kegiatan teknis dari sebuah teori 

yang diajarkan di bangku perkuliahan. PKL ini menjadi sebuah cara terbaik bagi 

mahasiswa untuk memperoleh pengalaman dalam mengaplikasikan langsung 

ilmu yang telah dimiliki. Selama melaksanakan PKL di Kantor Konsultan Pajak 

(KKP) Budi Setiawan Kota Jakarta Selatan, praktikan dapat mengambil beberapa 

kesimpulan, antara lain:  

1. Ada banyak ilmu serta pengetahuan baru yang diperoleh praktikan selama 

menjalankan Praktik Kerja Lapangan tersebut, khususnya dalam dunia 

akuntansi dan perpajakan  

2. Kreativitas serta skill seseorang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja yang 

semakin ketat. Praktikan mendapatkan pengalaman mengenai lingkungan 

kerja dan memahami cara bersosialisasi dan berkoordinasi dalam lingkungan 

kerja.  

3. Pentingnya mempelajari perpajakan karena semua perusahaan akan 

melaporkan pajaknya. 
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4. Praktikan belajar meyesuaikan diri dengan suasana dan etos kerja selama 

melaksanakan PKL.  

5. Praktikan mendapatkan pengalaman mengenai lingkungan kerja dan 

memahami cara bersosialisasi dan bekerja sama dengan staff di dalam 

lingkungan kerja.  

 

B. Saran 

       Adapun saran yang harus diperhatikan dalam melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan yaitu sebaiknya melakukan perencanaan yang matang dalam 

mempersiapkan pelaksanaan program Praktik Kerja Lapangan, serta mencari 

informasi terkait perusahaan yang akan dituju sebelum memutuskan untuk 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di perusahaan tersebut. Kemudian 

melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing dalam menentukan perusahaan 

yang akan dituju oleh Praktikan nantinya. Selain itu, sangatlah penting bagi 

Praktikan dalam menguasai materi lebih dalam lagi agar dapat dengan mudah 

memahami setiap tugas yang dberikan.  

       Sebaiknya perusahaan Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan bisa 

lebih mengembangkan karyawannya untuk lebih memahami audit dan pajak agar 

data yang dihasilkan pun lebih tertata, sistematis dan mudah untuk dipahami. 

Selain itu data yang di input pun akan lebih akurat dan efisien jika komputerisasi 

data sudah dilakukan di semua pekerjaan.    
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 2 : Surat Keterangan Selesai PKL 
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Lampiran 3 : Jadwal Kegiatan PKL 

 

JADWAL KEGIATAN PKL 

FAKULTAS EKONOMI – UNJ TAHUN AKADEMIK 2018-2019 

NO Bulan Kegiatan Mei 

2018 

Juni 

2018 

Juli 

2018 

Agst 

2018 

Sept 

2018 

Okt 

2018 

Nov 

2018 

Des 

2018 

1 Pencarian 

Tempat PKL 

        

2 Kontrak dengan 

Perusahaan 

        

3 Pembuatan Surat 

PKL 

        

4 Praktik Kerja 

Lapangan 

        

5 Pembuatan 

Laporan PKL 

        

6 Bimbingan 

Laporan PKL 

        

7 Koreksi Laporan 

PKL 

        

8 Penyerahan 

Laporan PKL 

        

9 Seminar Laporan 

PKL 

        

10 Pengumuman 

Nilai PKL 
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Lampiran 4 : Kegiatan Harian PKL 

 

Minggu 1 (16/07/18 – 21/07/18) 

 

Senin 

Mengenal Lingkungan Kerja. 

 

Selasa 

Merekapitulasi rekening koran harian klien menggunakan 

software excel. 

 

Rabu 

Merekapitulasi rekening koran harian klien menggunakan 

software excel. 

 

Kamis 

Merekapitulasi rekening koran harian klien menggunakan 

software excel. 

 

Jumat 

Merekapitulasi rekening koran harian klien menggunakan 

software excel. 

 

Minggu 2 (23/07/18 – 28/07/18) 

 

Senin 

Merekapitulasi tagihan (invoice) harian klien menggunakan 

software excel. 

 

Selasa 

Merekapitulasi tagihan (invoice) harian klien menggunakan 

software excel. 

 

Rabu 

Merekapitulasi tagihan (invoice) harian klien menggunakan 

software excel. 

 

Kamis 

Merekapitulasi tagihan (invoice) harian klien menggunakan 

software excel. 

 

Jumat 

Merekapitulasi nota pembelian harian klien menggunakan 

software excel. 

Minggu 3 (30/07/18 – 03/08/18) 

 

Senin 

Merekapitulasi nota pembelian harian klien menggunakan 

software excel. 

 

Selasa 

Merekapitulasi nota pembelian harian klien menggunakan 

software excel. 

Minggu 4 (06/08/18 – 10/08/18) 

 

Senin 

Mengisi SPT masa. 

Mencetak SPT masa. 

 

Selasa 

Mengisi SPT masa. 

Mencetak SPT masa. 
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Rabu 

Merekapitulasi rekening koran harian klien menggunakan 

software excel. 

Ke perusahaan klien karena klien butuh perbantuan untuk 

pemeriksaan pajak.  

 

Kamis 

Merekapitulasi nota pembelian harian klien menggunakan 

software excel. 

 

Jumat 

Merekapitulasi nota pembelian harian klien menggunakan 

software excel. 

 

Rabu 

Merekapitulasi rekening koran harian klien menggunakan 

software excel. 

 

Kamis 

Merekapitulasi rekening koran harian klien menggunakan 

software excel. 

 

Jumat 

Merekapitulasi rekening koran harian klien menggunakan 

software excel. 
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Lampiran 5 : Absen selama PKL
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Lampiran 6 : Struktur Organisai Kantor Konsultan Pajak (KKP) Budi Setiawan 

 

  

 

 

 

 

Direktur 

Budi 
Setiawan,  

S.E., BKP. 

Supervisor 

Sitti. k. Uluelang, 
S.E., M.Ak., Akt., 

CA. 

Auditor dan 
Konsultan Pajak 

Senior 

Bayu Kurniawan, S.E. 

Auditor dan 
Konsultan 

Pajak Junior 

Abdul Aziz, 
S.E. 

Auditor dan 
Konsultan 

Pajak Junior 

Agustina, S.E. 

Auditor dan 
Konsultan Pajak 

Junior 

Yuni Paramitasari, 
S.E. 

Manajer 
Kantor 

Sugito, 
S.E., BKP. 

Administrasi 
dan Keuangan 

Ria Purbasari, 
S.E. 
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Lampiran 7 : Lembar Penilaian PKL 
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Lampiran 8 : Format Penilaian Seminar PKL 

 

FORMAT PENILAIAN 

 

SEMINAR PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

 

Nama   : Anindya Hany Rahayu 

No. Reg  : 8105161657 

Program Studi  : Pendidikan Ekonomi 

 

No. Kriteria Penilaian Interval 

Skor 

Skor 

 

A. Penilaian Laporan PKL 

1. Format Masalah 

a. Sistematika Praktikan 

b. Penggunaan bahasa baku, baik,  

dan benar 

 

0-15 

 

2. Penyajian Laporan  

a. Relevansi topic dengan keahlian bidang 

studi 

b. Kejelasan Uraian 

 

0-25 

 

3. Informasi 

a. Keakuratan Informasi 

b. Relevansi informasi dengan uraian 

tulisan 

 

0-15 
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B. Penilaian Presentasi Laporan 

1. Penyajian: 

a. Sistematika Penyajian 

b. Pengguanaan alat bantu 

c. Penggunaan bahasa lisan yang baik, 

benar, dan efektif 

 

0-20 

 

2. Tanya Jawab 

a. Ketepatan jawaban 

b. Kemampuan mempertahankan  

argumen 

0-20 

 

 

 

         

Jakarta, 

        Penilai, 

 

 

        .................................. 
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Lampiran 9 : Dokumen Tugas PKL 
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Lampiran 10 : Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
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Lampiran 11 : Format Saran dan Perbaikan PKL  

 

 


